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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPS melalui metode 

cooperative learning tipe two stay two stray tentang Masalah Sosial pada siswa kelas IV 

SDN Karet 06 Pagi Setiabudi Jakarta Selatan. Data hasil belajar siswa yang diperoleh 

dari penyebaran pada setiap siklusnya yaitu pada tindakan siklus I hasil belajar IPS 

ranah kognitif diperoleh nilai rata-rata dari siklus I diperoleh 62,58 dengan presentase 

sebesar 58%. Hasil belajar IPS ranah afektif dengan menggunakan metode cooperative 

learning tipe two stay two stray yang terlaksana pada siklus I yaitu indikator sikap 

peduli sebesar 64%, indikator komunikatif sebesar 61%, indikator tanggung jawab 64%, 

indikator kerjasama 71% dan 66% dalam indikator menyumbangkan ide. Pada siklus II 

data yang diperoleh melalui tes dan non tes mengalami peningkatan. Pada ranah hasil 

belajar kognitif siswa diperoleh hasil nilai rata-rata 84,46 dengan presentase 89%. Jadi 

besar perubahan dari siklus I ke siklus II untuk peningkatan hasil belajar ranah kognitif 

siswa sebesar 31%. Hasil belajar siswa yang diperoleh tampak pada nilai yang didapat 

oleh siswa. Hasil belajar afektif dengan menggunakan metode cooperative learning tipe 

two stay two stray yang terlaksana pada siklus II indikator sikap peduli sebesar 89%, 

indikator komunikatif sebesar 81%, indikator tanggung jawab 86%, indikator kerjasama 

89% dan 82% indikator menyumbangkan ide. Hasil belajar psikomotor siswa dengan 

menggunakan metode cooperative learning tipe two stay two stray yang terlaksana pada 

siklus II yaitu indikator persiapan 97%,  dalam indikator proses 89% dan indikator hasil 

92% dalam menempel potongan gambar tentang jenis-jenis masalah sosial. Indikator 

menempel potongan gambar tentang masalah sosial sebesar 85% meningkat 10% dari 

siklus I yaitu 71%. Data pemantau tindakan guru menggunakan metode cooperative 

learning tipe two stay two stray pada siklus II, presentase pelaksanaan tindakan guru 

sebesar 90%. Peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode cooperative 

learning tipe two stay two stray ternyata menunjukkan adanya peningkatan dari siklus I 

dan II. Peningkatan ini menunjukkan bahwa identifikasi dan analisis peneliti bersama 

kolaborator terhadap temuan-temuan masalah yang terjadi pada setiap siklus telah 

ditemukan pemahamannya dalam menunjukkan hasil yang optimal. 

 

Kata Kunci : Hasil Belajar IPS, cooperative learning tipe two stay two stray. 

 

Pendahuluan 

Meningkatkan kualitas pendidikan merupakan salah satu hal penting yang harus 

diperhatikan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Hal 

ini merupakan tugas bagi masing-masing sekolah dan yang paling utama adalah bagi 

guru sebagai tenaga pengajar. Guru harus selalu kreatif dan inovatif dalam melakukan 

pembelajaran agar siswa lebih mudah memahami materi yang disampaikan dan antusias 

dalam mengikuti proses pembelajaran, sehingga memberikan hasil yang berkualitas. 
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Hal tersebut pun terjadi di SDN Karet 06 Pagi Setiabudi Jakarta Selatan. Dalam 

kegiatan belajar seperti ini guru menganggap berhasil mengajar apabila dapat 

mengkondisikan kelas dengan baik, siswa kelihatan duduk dengan tertib dan tenang 

mengikuti pelajaran yang disampaikan guru. Pembelajaran seperti ini tidak lain hanya 

sekedar menyampaikan materi saja. Siswa dianggap telah belajar, bila siswa dapat 

mengingat dan menyampaikan kembali materi yang telah dijelaskan, dan akhirnya dapat 

menjawab soal dengan baik. Selain itu nilai KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah 

belum dapat tercapai. SDN Karet 06 Pagi Setiabudi Jakarta Selatan menetapkan nilai 

KKM pada pelajaran IPS adalah 65, kenyataannya dari 28 siswa hanya 8 siswa yang 

memperoleh nilai di atas KKM 65. Adapun sisanya   adalah 20 siswa mendapat nilai di 

bawah KKM. Padahal target KKM untuk mata pelajaran IPS tentang Masalah Sosial 

seharusnya mencapai 100% siswa yang memperoleh nilai 65-100. Pada kenyataannya, 

bahwa dalam penerapan pembelajaran IPS sangatlah jauh dari apa yang diharapkan, 

masih banyak dipengaruhi pembelajaran yang  berorientasi kepada materi (content), 

berpusat kepada guru (teacher centered), guru lebih menguasai iklim pembelajaran 

tidak berorientasi  kepada kompetensi-kompetensi yang dimiliki oleh siswa. Adapun 

pembelajaran IPS merupakan konsep pemahaman terhadap perkembangan sosial, 

sehingga siswa menjadi lebih peka terhadap lingkungan sosial yang ada di masyarakat. 

Dengan melihat kondisi di lapangan bahwa guru cenderung memberikan metode 

ceramah untuk pembelajaran IPS.  

Untuk mengatasi masalah tersebut, perlu digunakan metode pembelajaran yang 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir dan melatih siswa untuk dapat belajar 

mandiri, tidak hanya terpaku dari penjelasan guru dan isi buku pelajaran, salah satu 

alternatif untuk memecahkan masalah tersebut adalah dengan menggunakan metode 

cooperative learning tipe two stay two stray. Metode cooperative learning adalah 

konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk 

yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru. Secara umum pembelajaran 

cooperative dianggap lebih diarahkan oleh guru, dimana guru menetapkan tugas dan 

pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan dan informasi yang dirancang 

untuk membantu peserta didik dalam menyelesaikan masalah. Pelaksanaan metode 

cooperative learning menggunakan tipe two stay two stray merupakan sistem 

pembelajaran kelompok dengan tujuan agar siswa dapat saling bekerjasama, 

bertanggung jawab, saling membantu memecahkan masalah dan saling mendorong 

untuk berprestasi. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 

maka area penelitian ini adalah meningkatkan hasil siswa pada mata pelajaran IPS 

dengan metode cooperative learning tipe two stay two stray. Berdasarkan pembatasan 

masalah yang dikemukakan, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: “Bagaimana meningkatkan hasil belajar IPS tentang masalah sosial 

melalui metode cooperative learning tipe two stay two stray di kelas IV SDN Karet 06 

Pagi Setiabudi Jakarta Selatan?”. 

 

Metode 

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (Classrom Action Research). Metode yang digunakan adalah penelitian tindakan 

kelas dengan tipe siklus (putaran/spiral) menurut Kemmis dan Taggart dalam Arikunto. 

Dalam perencanaannya Kemmis dan Taggart menggunakan sistem refleksi diri yang 

dimulai dengan rencana, tindakan, pengamatan, refleksi dan perencanaan kembali. 

Dimulai dari putaran atau siklus pertama ke siklus berikutnya dengan target agar 
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kualitas pembelajaran khususnya materi Masalah Sosial semakin meningkat disertai 

peningkatan hasil belajar IPS. Peningkatan hasil belajar tersebut dapat diketahui melalui 

tes tertulis yang diberikan pada setiap akhir siklus. Sedangkan Desain intervensi 

tindakan/rancangan siklus penelitian ini menggunakan tipe Kemmis dan Taggart. 

Karena prosedur kerja dalam penelitian tindakan menurut Kemmis dan Taggart, pada 

dasarnya merupakan suatu siklus yang meliputi tahap-tahap: (a) perencanaan 

(planning), (b) tindakan (acting), (c) pengamatan (observing), dan (d) refleksi 

(reflecting), dari terselesaikannya refleksi kemudian dilanjutkan dengan perencanaan 

kembali (replanning). Berdasarkan langkah pada siklus pertama tersebut kemudian 

disusun sebuah modifikasi yang diaktualisasikan dalam bentuk rangkaian tindakan dan 

pengamatan lagi sehingga membentuk sebuah siklus. Penelitian ini direncanakan akan 

dilaksanakan dalam beberapa siklus, dan setiap siklus kemungkinan terdiri dari 

beberapa pertemuan sesuai dengan tingkat ketercapaian yang ditetapkan. Apabila 

tingkat ketercapaian pada siklus sebelumnya telah melampaui target yang ditetapkan, 

maka peneliti bisa menghentikan tindakan. Dengan demikian, penelitian dianggap 

berhasil dan selesai. Adapun tahapan-tahapan dalam penelitian ini akan lebih jelas pada 

Gambar berikut ini:  

 

 
 

Hasil dan Pembahasan 

A. Hasil 

 Setelah sejumlah data yang diperlukan diperoleh dan dianalisis. Selanjutnya 

adalah mengadakan pemeriksaan keabsahan data. Teknik pemeriksaan data siklus I dan 

II dapat dilakukan dengan cara pencocokan antara hasil analisis melalui proses 

pengamatan dari hasil observasi, catatan lapangan, dokumentasi dan melalui diskusi 

antara peneliti dan observer agar memperoleh data yang sesuai. Pembahasan dapat 

berupa pencocokan hasil yang didapat atau diamati dengan kriteria proses  dan data 

yang dihadapkan.  

 Untuk mendapatkan data yang akurat dan tepat maka peneliti melakukan 

pemeriksaan keabsahan data dengan cara sebagai berikut: 

1.  Data Proses 

Data proses dalam penelitian ini diperoleh dari hasil pengamatan oleh observer 

dalam proses pembelajaran pada setiap siklusnya. Lembar observasi tersebut dibuat 

langkah-langkah dari metode pembelajaran cooperative learning tipe two stay two stray. 

Data yang diperoleh dari lembar pengamatan tersebut dibandingkan dengan data 

pelengkap berupa catatan lapangan dan dokumentasi/foto selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung pada setiap siklus. Data yang diambil merupakan data instrumen 

pemantauan tindakan aktivitas guru yang terdiri 15 aktivitas yang berpatokkan kepada 

metode cooperative learning tipe two stay two stray serta data instrumen pemantauan 

tindakan siswa yang terdiri 20 butir aktivitas siswa yang berpatokan pada metode 

cooperative learning tipe two stay two stray.  Instrumen-instrumen tersebut telah 
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diperiksa dan diteliti serta ditandatangani oleh expert judgement yang menyatakan 

instrumen tersebut valid dan layak digunakan. 

Data yang diambil dalam lembar pengamatan berupa data nilai pengamatan 

proses pembelajaran proses pembelajaran yang dinilai oleh observer. Data tersebut 

kemudian diverifikasi dan direfleksi oleh observer dan peneliti melakukan tindakan 

selanjutnya pada siklus berikutnya, kemudian digunakan metode pengesahan dengan 

ditandatangani oleh peneliti dan observer.  

2. Data Hasil  

Data hasil dalam penelitian ini diperoleh dari hasil belajar kognitif siswa yang 

diberikan pada setiap akhir siklusnya serta hasil belajar afektif dan psikomotor yang 

dinilai berdasarkan proses pembelajaran pada setiap kelompok. Hasil belajar afektif dan 

psikomotor dilakukan secara individu. Hasil belajar kognitif diperoleh dari tes hasil 

belajar yang diperiksa oleh peneliti dan kebenarannya dikuatkan oleh pengesahan 

observer.  

 

B. Analisis Data  

 Pada penelitian ini diperoleh data yang didapat jumlah siswa sebanyak 28 siswa 

kelas IV SDN Karet 06 Pagi Setiabudi Jakarta Selatan. Penelitian ini diperoleh dua data, 

yaitu data tentang hasil belajar dan data pemantau tindakan menggunakan metode 

cooperative learning tipe two stay two stray. Data yang terkumpul kemudian dianalisis, 

dilakukan penafsiran sebagai berikut: 

 

Siklus I 

Berdasarkan refleksi dan analisis data pada siklus I, ternyata skor hasil belajar 

IPS yang mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotor belum memenuhi target yang 

ditetapkan yaitu 85% dari jumlah siswa mencapai skor  ≥65. Siswa belum memahami 

upaya dan hambatan dalam mengatasi masalah sosial dalam pernyataan. Selain itu 

pembelajaran yang dilakukan dengan metode cooperative learning tipe two stay two 

stray belum dapat berjalan secara baik dikarenakan siswa belum terbiasa melakukan 

diskusi kelompok dan kegiatan two stay two stray (bertamu) sehingga membuat suasana 

kelas menjadi sedikit ramai.  

Hasil belajar IPS ranah kognitif yang didapatkan berupa skor dari nilai siswa 

yang mencapai KKM (≥ 65). Pada siklus I, nilai keseluruhan yaitu mencapai 1760 dari 

28 siswa dengan rata-rata 62,58. Siswa yang mencapai nilai KKM (≥ 65) sebanyak 16 

siswa dari 28 siswa dengan presentase 58%. Hasil belajar afektif yang terlaksana pada 

siklus I yaitu indikator sikap peduli mencapai sebesar 64% dari jumlah seluruh siswa, 

indikator komunikatif mencapai sebesar 61% dari jumlah seluruh siswa, indikator 

tanggung jawab mencapai 64% dari jumlah seluruh siswa, indikator kerjasama 71% dari 

jumlah seluruh siswa dan indikator menyumbangkan ide mencapai 66%. Hasil penilaian 

ranah psikomotor dengan menggunakan metode cooperative learning tipe two stay two 

stray  yang terlaksana pada siklus I dalam Indikator persiapan 71%, dalam indikator 

proses 68% dan indikator hasil 68% dalam menempel potongan gambar tentang jenis-

jenis masalah sosial.  

 Pada siklus I, guru belum melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran, 

penyampaian materi masalah sosial terlalu cepat sehingga hanya beberapa orang siswa 

yang paham, dan guru kurang memperhatikan kesiapan siswa dalam melaksanakan 

pembelajaran dengan menggunakan metode cooperative learning tipe two stay two stray 

sehingga pelaksanaan pembelajaran kurang tertib. Adapun persentase hasil pemantau 
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tindakan guru pada pertemuan ke-1 sebesar 61,67%, pertemuan ke-2 sebesar 73,3%. 

Persentase rata-rata hasil pemantau tindakan guru sebesar 67%. Sedangkan hasil 

pemantau tindakan siswa pada pertemuan ke-1 sebesar 52,5%, pertemuan ke-2 sebesar 

63,75%. Persentase rata-rata hasil pemantau tindakan siswa sebesar 58%. Data yang 

diperoleh belum mencapai target yang ditetapkan yaitu sebesar 80%. Oleh karena itu, 

berdasarkan hasil belajar siklus I dan aktivitas guru dan siswa yang belum mencapai 

target, peneliti melakukan siklus II untuk dapat meningkatkan hasil belajar IPS.    

 

Siklus II 

  Berdasarkan refleksi dan analisis pada siklus II, ternyata skor hasil belajar IPS 

siswa telah mencapai target yang ditetapkan memenuhi yaitu 85% dari jumlah siswa 

mencapai skor ≥65. Siswa telah memahami pengertian masalah sosial, upaya dan 

hambatan dalam mengatasi masalah sosial dan sikap dalam mencegah masalah sosial.  

Pada siklus II, guru sudah melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran, 

penyampaian penjelasan materi masalah sosial sudah baik sehingga semua siswa di 

dalam kelas paham, dalam kegiatan diskusi kelompok semua kelompok sudah 

dibimbing oleh guru. Selain itu siswa sudah mulai terbiasa belajar dengan menggunakan 

metode Cooperative Learning tipe Two Stay Two Stray sehingga para siswa bisa 

beradaptasi dalam pembelajaran di siklus II dan guru pun dapat fokus memberikan 

bantuan kepada siswa yang benar-benar masih kurang dalam pembelajaran IPS.   

 Hasil belajar IPS ranah kognitif pada siklus II nilai secara keseluruhan siswa 

yaitu mencapai 2363 dari 28 siswa dengan rata-rata 84,46. Nilai siswa yang mencapai 

nilai KKM (≥ 65) pada siklus II sebanyak 25 siswa dari 28 siswa yang ada dengan 

prosentase 89%. Hal tersebut berarti bahwa pada siklus II terdapat 25 siswa yang tuntas 

dalam pembelajaran IPS dan 3 orang yang tidak tuntas. Hasil peningkatan ketuntasan 

belajar kognitif siswa tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 1 : Ketuntasan Hasil Belajar IPS Ranah Kognitif 

Siklus Jumlah Siswa Tuntas 
Jumlah Siswa 

Tidak Tuntas 

Persentase 

Keberhasilan 

I 16 12 58 

II 25 3 89 

 

Tabel 2: Nilai Rata-Rata Hasil Belajar Kognitif IPS  

Siklus Jumlah keseluruhan nilai siswa 
Rata-rata nilai 

keberhasilan siswa 

I 1760 62,58 

II 2365 84,46 

  

 Data hasil belajar afektif adalah dengan cara menjumlahkan tiap skala penilaian 

yang dibandingkan dengan jumlah siswa dalam bentuk presentase. Kategori berhasil 

atau tidaknya dari hasil belajar yang dicapai yaitu dengan melihat jumlah dari tiap skala 

penilaian. Untuk skala penilaian 1 dan 2 dikategorikan “kurang” dan untuk skala 

penilaian 3 dan 4 dikategorikan “baik”. 

Hasil belajar afektif yang terlaksana pada siklus II terjadi peningkatan dengan 

indikator sikap peduli mencapai sebesar 89% dari jumlah seluruh siswa, indikator 

komunikatif sebesar 81% dari jumlah seluruh siswa, indikator tanggung jawab 

mencapai 86% dari jumlah seluruh siswa, indikator kerjasama 89% dan 82% indikator 
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menyumbangkan ide. Hasil belajar ranah afektif siswa tersebut dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini. 

Tabel 3: Ketuntasan Hasil Belajar IPS Ranah Afektif 

Ranah Siklus 

Aspek Yang Di Nilai 

Sikap 

Peduli 

Komunikatif Tanggung 

Jawab 

Kerjasama Menyumbangkan 

ide 

Afektif I 67% 61% 63% 71% 66% 

II 89% 81% 86% 89% 82% 

 

Data hasil belajar psikomotor siswa adalah dengan cara menjumlahkan tiap skala 

penilaian yang dibandingkan dengan jumlah siswa dalam bentuk presentase. Kategori 

berhasil atau tidaknya dari hasil belajar IPS dicapai yaitu dengan melihat jumlah dari 

tiap skala penilaian. Untuk skala penilaian 1 dan 2 dikategorikan “kurang” dan untuk 

skala penilaian 3 dan 4 dikategorikan “baik”. 

Hasil penilaian ranah psikomotor dengan menggunakan metode cooperative 

learning tipe two stay two stray  yang terlaksana pada siklus II dalam Indikator 

persiapan 97%, dalam indikator proses 89% dan indikator hasil 92% dalam menempel 

potongan gambar tentang jenis-jenis masalah sosial. Hal tersebut membuktikan terdapat 

kenaikan pada hasil belajar ranah psikomotor. Hasil belajar ranah psikomotor siswa 

tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 4: Ketuntasan Hasil Belajar IPS Ranah Psikomotor 

Ranah Siklus 
Menempel Potongan Gambar Masalah 

Sosial 

Psikomotor 

I 

Persiapan 71% 

Proses 68% 

Hasil 68% 

II 

Persiapan 97% 

Proses 89% 

Hasil 92% 

 

 Selain menganalisis data instrumen hasil belajar IPS siklus I-II juga dilakukan 

analisis data pemantau tindakan guru dan siswa menggunakan metode cooperative 

learning tipe two stay two stray. Adapun persentase hasil pemantau tindakan guru pada 

pertemuan ke-1 sebesar 85%, pertemuan ke-2 sebesar 95%. Persentase rata-rata hasil 

pemantau tindakan guru sebesar 90%. Hasil pemantau tindakan siswa pada pertemuan 

ke-1 sebesar 80%, pertemuan ke-2 sebesar 86,25%. Persentase rata-rata hasil pemantau 

tindakan siswa sebesar 85%.  

  Hasil pemantau tindakan guru dan siswa dengan menggunakan cooperative 

learning tipe two stay two stray terlihat adanya peningkatan hasil dalam presentase yang 

hasilnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 5: Data Pemantau Tindakan Guru Menggunakan  

Metode Cooperative Learning Two Stay Two Stray 

Siklus Persentase 

I 67% 

II 90% 
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Tabel 6: Data Pemantau Tindakan Siswa Menggunakan  

Metode Cooperative Learning Two Stay Two Stray 

Siklus Persentase 

I 58% 

II 83% 

 

 Melihat hasil tersebut membuktikan bahwa metode cooperative learning tipe two 

stay two stray yang digunakan oleh peneliti dalam meningkatkan hasil belajar IPS 

dengan materi masalah sosial sudah tepat. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya 

peningkatan nilai hasil belajar IPS serta pemantauan tindakan yang dilakukan oleh 

observer dalam tiap siklus. 

 

Pembahasan  

 Interpretasi hasil analisis dilakukan oleh peneliti dan kolaborator setelah 

melakukan analisis terhadap data hasil penelitian. Pelaksanaan tindakan siklus II telah 

menunjukkan hasil ang diharapkan yaitu peningkatan hasil belajar IPS tentang masalah 

sosial. Adapun peningkatan hasil belajar IPS ditunjukkan dengan adanya penigkatan 

jumlah siswa yang mendapat nilai di atas KKM pada siklus I sebanyak 16 orang siswa 

dan siklus II menjadi 25 siswa mendapat nilai di atas nilai KKM ≥65.  

 Hasil analisis data hasil belajar IPS tentang masalah sosial menggunakan metode 

coperative learning tipe two stay two stray dapat dilihat pada diagram berikut:  

 

 
 

Gambar 1: Persentase  Peningkatan Hasil Belajar Kognitif Siswa 

 

   

 
Gambar 2: Persentase Peningkatan Hasil Belajar Afektif Siswa  
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Gambar 3: Persentase Peningkatan Hasil Belajar Psikomotor Siswa 

 

 
Gambar 4: Persentase Pemantau Tindakan Guru Dalam Proses Pembelajaran 

 Menggunakan Metode Cooperative Learning Tipe Two Stay Two Stray 

 

 
Gambar 6: Persentase Pemantau Tindakan Siswa Dalam Proses Pembelajaran 

Menggunakan Metode Cooperative Learning Tipe Two Stay Two Stray 

 

Simpulan dan Saran 

Hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan dengan menggunakan metode 

cooperative learning tipe two stay two stray dalam hasil belajar siswa terhadap materi 

masalah sosial dalam mata pelajaran IPS siswa kelas IV SDN Karet 06 Pagi Setiabudi 

Jakarta Selatan menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan hasil belajar siswa, 

karena cooperative learning tipe two stay two stray menjadikan siswa dapat belajar 

sendiri bersama teman sebayanya serta memberikan peluang yang besar untuk siswa 

menyampaikan pengetahuan yang dimiliki. Cara meningkatkan hasil belajar IPS tentang 

masalah sosial dengan metode cooperative learning tipe two stay two stray adalah 
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dengan membagi kelompok kecil yang dinamakan kelompok bertamu serta memberikan 

bahan belajar serta masalah sosial yang berbeda di setiap kelompok. Hasil analisis pada 

siklus I, hasil belajar siswa yang meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotor yaitu 

jumlah nilai hasil belajar dari 28 siswa hanya 16 siswa yang mencapai KKM dengan 

presentase 58% dan rata-rata nilai 65,58. Hasil belajar pada siklus I ini belum mencapai 

target yang diinginkan, maka dilakukan tindakan berikutnya yakni siklus II agar siswa 

lebih memahami tentang materi masalah sosial. Pada siklus II hasil belajar siswa 

mencapai Pada siklus II, jumlah nilai hasil belajar dari 28 siswa hanya 26 siswa yang 

mencapai KKM dengan persentase 89% dan rata-rata 84,46. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan 

hasil belajar IPS siswa dengan menggunakan metode cooperative learning tipe two stay 

two stray, penggunaan metode cooperative learning tipe two stay two stray dapat 

dijadikan salah satu pertimbangan dalam melakukan penelitian. 
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